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Saat ini Indonesia masih menjadi negara pinggiran, padahal Indonesia
mempunyai banyak sumber daya yang bisa diolah untuk bisa membuat Indonesia
menjadi negara semi pinggiran atau bahkan negara pusat. Dilihat dari
perckonomian serta ketahanan militer Indonesia masih kalah dengan negara-
negara tetangga seperti Singapura atau Malaysia. Keadaan tersebut membuat
Indonesia tidak mempunyai barganing power di kancah internasional. Padahal
Indonesia mempunyai instrumen-instrumen untuk membuat Indonesia sejajar
dengan negara-negara pusat lainnya. Tetapi instrumen-instrumen tersebut tidak
bisa membuat Indonesia menjadi negara pusat.

Hal ini disebabkan karena Indonesia menggunakan sistem kapitalisme
dalam sistem negaranya. Indonesia sangat taat dengan isi dari Letter of Intent
seperti, melakukan privatisasi pada sektor-sektor pentingnya, pembuatan
kebijakan untuk kepentingan asing (Deregulasi), serta melakukan liberalisasi
perdagangan. Agenda-agenda kapitalisme tersebut membuat Indonesia tidak bisa
bertuan dinegerinya sendiri. Kontrol asing begitu kuat dalam proses pengambilan
kebijakan. Dalam hal ini pihak asing yang diuntungkan sedangkan rakyat
Indonesia masih menderita dan Indonesia tidak bisa menjadi negara maju dengan
kekayaan alam yang dimilikinya.

Dengan keadaan tersebut ada proses yang tidak adil. Sistem kapitalisme

membuat negara pusat semakin kaya sedangkan negara pinggiran semakin miskin
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dan semakin tergantung dengan negara pusat secara ekonomi karena mereka tidak
mempunyai kemandiria dalam pengelolaan perekonomiannya. Menurut
Immanuel Wallerstein, sistem kapitalisme sebagai sistem dunia yang dipakai olch
hampir seluruh negara di dunia juga memberikan kesempatan negara pinggiran
untuk menjadi negara semi pinggiran atau negara maju jika negara pinggiran bisa
menangkap kesempatan yang diberikan oleh sistem dunia. Immanuel Wallerstein
Dengan konsep “kenaikan kelasnya” Wallerstein menawarkan adanya siklus
“kenaikan” dan “penurunan kelas”.

Negara pinggiran seperti Indonesia bisa menaikkan posisi “kelasnya”
menjadi negara semi pinggiran jika Indonesia mau menjalankan strategi-strategi
yang ditawarkan oleh Immanuel Wallerstein seperti, melakukan substitusi impor
untuk melepas ketergantungan dengan negara pusat, menarik investasi asing yang
bekerjasama dengan pengusaha lokal untuk meningkatkan perekonomian dalam
negeri Indonesia, yang terakhir adalah membuat kebijakan-kebijakan yang
mandiri untuk melepas dominasi asing dilndonesia. Seperti, pemutusan utang Juar
negeri, melakukan proteksi dalam liberalisasi perdagangan serta melakukan
renegosiasi dalam kontrak karya yang merugikan bangsa. Jika strategi-strategi
yang disarankan oleh Immanuel Wallerstein berhasil dijalankan oleh Indonesia
untuk membentuk perekonomian dalam negeri yang kuat tanpa tergantung dengan
negara pusat dan Indonesia bisa mengurus negaranya sendiri tanpa campur tangan
negara pusat maka Indonesia bisa mengalami “kenaikan kelas” menyusul Jepang

 atau Korea Selatan yang telah berhasil “naik kelas” terlebih dahulu.




